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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal
pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama
tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak
yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui
kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami,
menganalisis,menyintesis, menilai,dankemudianmenciptakarya.Keterampilaninilahyangmenjadihakikatdariketerampilanliterasi.

Badan PengembangandanPembinaanBahasa, KementerianPendidikan,Kebudayaan,Riset,danTeknologi(Kemendikbudristek)
telahmenjadibagiandarisebuahprogramprioritasnasionalyangdisebutdengan Gerakan Literasi Nasional (GLN).Gerakaninidimulai
tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti yangluhur. Penyediaanbahan-bahanbacaanbermutu dan disukai
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan
bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa
asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam
setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah
dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan

bacaan 1ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam Ilingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz









Ada seorang anak laki-laki bernama Satria.
Dia tertarik dengan arkeologi.



Suatu hari, Satria dan teman-temannya, Ayus, Anya dan
Vina melakukan penggalian untuk mencari benda-benda

yang terkubur di tempat bermain di sekitar area
perumahan mereka.



Saat sedang menggali, seekor
tupai datang dan menghampiri,
“Bolehkah aku membantu
kalian menggali untuk
menemukan artefak?”

Satria dan teman-temannya senang sekali mendengar
penawaran si Tupai. Si Tupai akhirnya ikut menggali
tanah bersama mereka.



Setelah menggali dengan penuh
semangat, si Tupai menemukan
sebutir kacang.

Sementara itu, ada seekor kucing yang duduk di pohon dan
diam-diam mengawasi Satria beserta teman-temannya dan
si Tupai yang sedang menggali tanah.



Tiba-tiba kucing itu melompat dari atas pohon.
“Debuk!” ia menerkam si Tupai.



Saat si Kucing sedang sibuk mencarinya, si Tupai melarikan diri lalu
keluar dari sisi lain terowongan dengan kacang di tangannya dan
berkata, “Coba saja tangkap aku kalau mampu! Huh!”



Satria dan teman-temannya puas dengan galian terowongannya
dan berterima kasih pada si tupai karena telah membantu mereka.

Terowongan itu meringankan tugas mereka.
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Selagi Satria berlari, dia berkedip memberi tanda
pada Ayus. Ayus lalu mendorong jatuh batu itu dan
berhasil menjatuhkan mumi kembali ke bawah tanah.

Mereka bergegas menutup kembali
tanahnya dengan pasir.
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Para arkeolog cilik itu puas dengan penemuan mereka.

Setelah itu, Satria dan teman-temannya membuat piramida
Mesir dan Sphinx dari kayu, pasir, dan bebatuan.

Setelah selesai, mereka pun tertawa gembira bersama “Hore!”
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Profil Lembaga

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.



Para Pembuat Cerita

Cerita dengan judul asli The Young Archaelogists ditulis oleh
Siddharth Shivani Venugopal. © Siddharth Shivani Venugopal, 2021.
Beberapa hak cipta dilindungi dalam peraturan perundang-undangan.
Diterbitkan dengan CC menggunakan i1zin 4.0.



MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Para Arkeolog Cilik

Para Arkeolog Cilik bercerita tentang Satria
dan teman-temannya yang tertarik dengan
arkeologi. Pada saat sedang mencari artefak,
mereka menemukan makhluk misterius.
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